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INTISARI 

 
 

Ricikan rojeh adalah salah satu ricikan yang tergolong kuna dan terdapat 

pada gamelan pakurmatan kodhok ngorek dan monggang di Keraton Yogyakarta. 

Ricikan rojeh jika digunakan dalam gamelan ageng dapat disebut dengan ricikan 

mligi yang difungsikan untuk sajian iringan. Sajian iringan yang menggunakan 

rojeh juga tidak semua bagian terdapat pola yang harus ditabuhi dengan ricikan ini. 

Tidak lazimanya ricikan rojeh pada gamelan ageng yang lain yaitu hanya terdapat 

di Keraton Yogyakarta. Ricikan rojeh juga hanya terdapat di kalangan Keraton dan 

Lembaga Pendidikan belum ditemukan pada masyarakat umum. Khususnya ricikan 

rojeh pada gamelan ageng yang difungsikan sebagai sajian iringan beksan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode penelitian 

kualitatif. Dalam penelitiannya dengan mengumpulkan data-data yang valid dengan 

pembahasan deskripsi dan analisis fungsi dan garap tabuhan ricikan rojeh pada 

karawitan Keraton Yogyakarta. 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui fungsi dan tabuhan dalam gamelan 

pakurmatan dan gamelan ageng yang terdapat pada Keraton Yogyakarta. Dalam 

tabuhan ricikan rojeh yaitu bisa dilakukan secara pinatut. Tergantung garap dari 

kreativitas wiyaga. Ricikan rojeh dapat digunakan untuk bentuk gending apapun 

asalkan sajian iringan itu membutuhkan ricikan rojeh. 

 

Kata Kunci: rojeh, fungsi, garap  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Seni karawitan di era saat ini tidak hanya diminati kalangan tua saja namun 

sudah merata di semua kalangan umur dan menjadi daya tarik sendiri, karawitan 

sudah menjadi kesenian yang menyebar luas di masyarakat. karawitan gagrag 

Yogyakarta pasti tidak terlepas dari gamelan yang memiliki 2 laras yaitu slendro 

dan pelog. Tidak hanya disajikan dalam bentuk uyon-uyon saja namun dapat 

difungsikan sebagai bentuk karawitan iringan pada suatu pertunjukan seperti 

wayang dan tari. Gamelan atau karawitan tradisional di lingkungan masyarakat 

(Jawa) penyajiannya tidak terlepas dari fungsi dan kegunaannya untuk berbagai 

keperluan atau peristiwa (Rahayu, 2009, p. 129). 

Sajian pertunjukan dalam Keraton Yogyakarta  terdapat iringan dengan 

ricikan yang tidak lazim ditemukan pada gamelan ageng yaitu ricikan rojeh. 

Penulis pada awal mulanya tertarik dengan ricikan tersebut saat menyaksikan 

sebuah pertunjukan di Bangsal Srimanganti Keraton Yogyakarta. Saat itu disajikan 

Beksan Lawung dengan diiringi  ricikan yang menurut penulis unik dan juga jarang 

dipergunakan dalam gamelan ageng. Ricikan tersebut yang selama ini diketahui 

penulis terdapat di kalangan Keraton Yogyakarta dan Keraton Surakarta. Istilah 

rojeh di dalam lingkup Keraton Surakarta adalah kecer. Penulis belum pernah 

menemukan adanya ricikan rojeh pada sajian karawitan di luar Keraton. Penulis 

disini akan memfokuskan pada kajian ricikan rojeh yang terdapat di Keraton 

Yogyakarta saja. Peran dan fungsi ricikan rojeh pada Keraton Yogyakarta dalam 
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beksan:  Lawung Jajar, Lawung Ageng maupun Menak karena adanya memiliki 

hubungan erat dengan karakter. Tarian yang bergagrag Yogyakarta tidak semua 

iringiannya dilengkapi dengan ricikan rojeh hanya pada sajian tertentu saja yang 

memakai ricikan tersebut. 

Beberapa beksan yang menggunakan ricikan rojeh, maka sajiannya bisa 

dianggap sebagai ritual dan ada kaitannya dengan kesakralan. Larasan pada ricikan 

rojeh umumnya tidak bernada tertentu (Wawancara dengan Agus Suseno di Dusun 

Geneng, RT 02, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta, 17 Desember 2021, 

pukul 16:30 WIB). Ricikan rojeh memiliki bentuk seperti piring berjumlah 2 buah 

yang digantungkan pada sebuah gayor. Ricikan rojeh dimainkan dengan 

menggunakan gandhen, yaitu pemukul pada ricikan saron. Ricikan rojeh pada 

umumnya hanya terdapat pada gamelan pakurmatan kodhok ngorek dan monggang. 

Gamelan kodhok ngorek berkaitan dengan kesuburan, maka gamelan ini 

dapat difungsikan pada upacara kelahiran. Salah satu fungsi dari gamelan 

monggang Keraton Yogyakarta yaitu memperingati tingalan jumenengan, rojeh 

sendiri termasuk dalam ricikan mligi yang fungsinya adalah untuk upacara, ritual, 

dan kenegaraan. Ricikan rojeh pada gamelan kodhok ngorek dan monggang 

memiliki pola tabuhan tersendiri, baik pada irama I atau II. Fungsi beserta 

peranannya pada perangkat gamelan pakurmatan dan gamelan ageng sangat 

penting sekali. Salah satunya adalah untuk membangun suasana yang berkarakter 

maskulin, gagah, maupun prenes (Wawancara dengan Mas Wedana Susilomadyo 

di Jl. Rotowijayan Kelurahan Panembahan Kecamatan Keraton, Yogyakarta, 8 

Maret 2022, pukul 15:00 WIB). 
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Sejauh pengetahuan penulis, bahwa tabuhan rojeh tidak asal dibunyikan 

tetapi memiliki pola yang khusus. Ricikan rojeh hanya dimainkan oleh salah satu 

pengrawit saja. Gending sajian yang digunakan untuk ricikan rojeh khususnya 

gagrag Yogyakarta salah satu contohnya adalah Gending Gangsaran Roning 

Tawang Laras Pelog Pathet Nem untuk mengiringi Beksan Lawung Jajar. Khusus 

sajian iringan Beksan Lawung Ageng memiliki perbedaan pada gending yang 

digunakan yaitu Ladrang Bima Kurda Laras Pelog Pathet Barang. Perbedaaan 

antara Ladrang Roning Tawang dan Ladrang Bima Kurda yaitu terletak pada 

perbedaan ritme tabuhannya yang dipengaruhi oleh pola tabuhan kendang. Pada 

Ladrang Bima Kurda ada bagian tabuhan kendang yang polanya minjal. Ricikan 

rojeh pada karawitan di Keraton Yogyakarta dalam gamelan pakurmatan dan 

gamelan ageng memiliki fungsi, peran, serta pola tabuhan tersendiri. 

Iringan wayang juga ada yang menggunakan rojeh, yaitu pada wayang 

golek dan wayang wong, baik pada gending berbentuk lancaran, ladrang maupun 

playon. Sajian ricikan rojeh untuk wayang golek ini belum terlalu lama yaitu kira- 

kira sejak tahun 2017.  Saat pertunjukan wayang golek berlangsung, ricikan rojeh 

dibunyikan pada saat adegan perang dan gerak gecul. Pola tabuhan untuk wayang 

wong ricikan rojeh dibunyikan pada saat perang, untuk memberi penekanan pada 

saat perang anteb dan perang gaman. (Wawancara dengan Mas Wedana 

Susilomadyo di Jl. Rotowijayan Kelurahan Panembahan Kecamatan Keraton, 

Yogyakarta, 8 Maret 2022, pukul 15:00 WIB). 

Ricikan rojeh pada sajian iringan yang menggunakan pada gamelan ageng 

memiliki pola tabuhan tersendiri yaitu mengikuti dan mempertegas tabuhan 
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kendang maupun keprak. Khususnya untuk sajian iringan tari dalam pola tersebut 

juga menjadi isen-isen antara kendang dan keprak (Wawancara dengan K.M.T. 

Suryawasesa di Dusun Pandes, RT 02, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta, 

26 Maret 2022, pukul 11:00 WIB). Belum banyak diketahui oleh masyarakat umum 

dari segi wujud fisik, fungsi dan peran, pola tabuhan dari ricikan  rojeh ini. Atas 

dasar alasan yang telah disebutkan, maka penelitian ini memiliki tujuan utama, 

yaitu untuk memberikan informasi kepada masyarakat umum mengenai ricikan 

rojeh. 

B. Rumusan Masalah 

Berpijak pada sejumlah uraian di bagian latar belakang digunakan bahwa 

adanya peran, fungsi, dan pola tabuhan pada rojeh umumnya hanya di peroleh 

secara lisan. Sejauh pengetahuan penulis informasi adanya ricikan rojeh hingga saat 

ini hanya sebatas lingkup para pengrawit dan belum ada kajian ilmiah yang 

menjelaskan peran, fungsi, dan pola tabuhan ricikan rojeh pada gamelan 

pakurmatan dan gamelan ageng. Atas dasar alasan tersebut, maka timbul adanya 

pertanyaan yaitu:  

1. Apa fungsi ricikan rojeh di gamelan pakurmatan dan gamelan ageng? 

2. Bagimana pola tabuhan ricikan rojeh di gamelan pakurmatan dan gamelan 

ageng? 

C. Tujuan Penelitian 

Berpijak pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

5 

a. Mengetahui fungsi dari ricikan rojeh pada gamelan pakurmatan dan gamelan 

ageng. 

b. Mendeskripsikan pola tabuhan ricikan rojeh pada gamelan pakurmatan dan 

sajian iringan pada gamelan ageng. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai pengetahuan untuk penulis juga 

pembaca sebagai wawasan dan pemecahan masalah adanya ricikan yang kuna di 

Keraton Yogyakarta yang mengkaji tentang fungsi dan pola tabuhan dari ricikan 

rojeh dan ketidak laziman ricikan rojeh pada gamelan ageng. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan dilakukan oleh peneliti sebagai upaya untuk mengetahui tulisan 

dan hasil penelitian terbaru yang memiliki relevansi dengan permasalahan yang 

diteliti. Atas dasar alasan tersebut, maka penulis membutuhkan informasi yang 

cukup mengenai pengetahuan yang berhubungan dengan fungsi dan garap ricikan. 

Penulis membutuhkan beberapa tulisan yang relevan sebagai referensi dalam proses 

penelitian ini. 

Jurnal yang berjudul “Keragaman Pekingan Gaya Yogyakarta: Tinjauan 

Garap Dan Teknik “ (Arsadani, 2021). Jurnal tersebut telah menjelaskan bagaimana 

pola garap tabuhan dari pekingan gaya Yogyakarta. Keragaman pekingan gaya 

Yogyakarta sangat terpengaruh kepada pemeking atau bisa juga terpengaruh kepada 

pengrawit. Jurnal ini juga bahwasannya sudah disebutkan mengenai pola, teknik 

pekingan misalnya: nikeli, ndhisiki nitir lamba, nitir rangkep, lugu lamba, lugu 

rangkep, nglagu lamba, nglagu rangkep, dan miraga begitu juga dengan 
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penyesuaian bentuk susunan balungan gending menurut teknik tabuhan ricikan 

balungan yaitu: lamba atau nibani, mlaku atau mlampah, ngracik ngencot, mengkal, 

nyarug atau nyampar, minjal, dan pancer. Sudah dijelaskan secara rinci pada 

tulisan tersebut bahwa tabuhan peking memiliki nama atau istilahnya tersendiri. 

Begitu juga dengan topik yang diteliti oleh penulis sama memiliki pola tabuhan 

pada ricikan rojeh dan pengaruh garap kepada pengrawit yang sedang 

memainkannya. Atas dasar alasan tersebut, maka dari itu tulisan ini dapat menjadi 

referensi dalam menyelesaikan skripsinya serta jurnal tersebut dapat menjadi 

sumber tinjauan masih berkaitan dengan judul penulis yaitu pola tabuhan ricikan 

rojeh.  

Jurnal dengan judul   “Garap   Tabuhan   Bonang   Panembung   Dalam 

Gending Soran Karawitan Gaya Yogyakarta” (Ismawati, 2019). Jurnal tersebut 

menjelaskan garap tabuhan dari bonang panembung dengan gending gaya 

Yogyakarta. Bonang panembung termasuk salah satu ricikan yang terdapat dalam 

karawitan gaya yogyakarta yang menjadi salah satu ciri khas pada tabuhan soran. 

Bonang panembung sering disajikan dalam uyon-uyon soran maupun lirihan 

terutama di Keraton Yogyakarta, bonang panembung di Keraton Yogyakarta 

selalu ada dalam sajian iringan tari, pakeliran, dan wayang wong. Demikian ada 

keterkaitan dan tidak jauh berbeda dengan pembahasan ricikan rojeh pada Keraton 

Yogyakarta. Sebagai iringan tari maupun wayang wong yang dalam iringannya 

menggunakan ricikan rojeh juga memiliki kesamaan yaitu dengan ricikan yang 

mligi. Akan tetapi ricikan pada bonang panembung sudah memiliki nada yang pasti 

sedangakan pada ricikan rojeh untuk nadanya yang belum diketahui kepastiannya. 
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Maka tulisan tersebut dapat dipakai untuk acuan dengan penelitian ricikan rojeh 

pada Keraton Yogyakarta. 

Jurnal yang berjudul “Garap Tabuhan Kempul Pada Gending Alit Dalam 

Klenengan” (Budiawan, 2021). Isi dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa 

kempul termasuk ricikan struktural, namun kempul dapat menjadi ricikan garap 

karena kempul membantu penguatan garap. Garap tabuhan kempul pada tahap 

berikutnya adalah berdasarkan pada garap yang disampaikan oleh pengrawit yang 

mengetahui tentang garap sebuah gending dan keterkaitannya dengan dengan 

penafsiran balungan gending dengan garap lainnya seperti garap rebab dan gender. 

Tidak jauh berbeda dengan topik yang diteliti oleh penulis dengan kajian ricikan 

rojeh yang terdapat di Keraton Yogyakarta. Memiliki persamaan yaitu pada garap 

ricikan untuk gending tertentu jika dalam jurnal tersebut menjelaskan bahwa 

tabuhan kempul untuk klenengan gending alit sedangkan ricikan rojeh juga 

memiliki garap dengan membuat pola tabuhan yang dapat untuk kebutuhan sajian 

iringan untuk gamelan ageng dan ditabuh pada gamelan pakurmatan. Maka jurnal 

tersebut dapat menjadi acuan dalam tinjauan sumber yang akan membantu penulis 

menyelesaikan penelitiannya mengenai ricikan rojeh pada Keraton Yogyakarta. 

Skripsi yang berjudul “Gamelan Kodhok Ngorek Yogyakarta Ditinjau Dari 

Aspek Penyajian” (Sumarmi, 1988). Skripsi tersebut menjabarkan gamelan 

pakurmatan kodhok ngorek yang ada di Yogyakarta secara menyeluruh. Maka 

dalam menjelaskan ricikan yang terdapat di gamelan kodhok ngorek masih 

memiliki kekurangan atau belum menjelaskan secara detail dan rinci. Penjelasan 

baik dari segi pola tabuhan masing-masing ricikan. Dalam gamelan tersebut 
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terdapat ada salah satu ricikan yang sedang dikaji penulis secara spesifik dan 

ricikan tersebut masih terdengar asing yaitu rojeh. Oleh karena itu skripsi tersebut 

dapat dijadikan sebagai tinjauan yang relevan dan masih berkesinambungan. 

Adanya persamaan bukan berarti kajian milik penulis plagiasi dari skripsi 

sebelumnya. Persamaan yang ada dalam kajian ini adalah terletak dengan suatu 

kasus yaitu pada gamelan pakurmatan kodhok ngorek. Jadi tidak adanya plagiasi 

dalam kajian isi dari topik pembahasan yang sudah ada. Maka skripsi tersebut dapat 

membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan mengenai ricikan rojeh yang 

terdapat pada Keraton Yogyakarta. Adanya penelitian dengan objek kajian ricikan 

rojeh pada Keraton Yogyakarta jika ada data yang belum lengkap maka kajian ini 

akan saling melengkapi.  

Skripsi yang berjudul “Gamelan Monggang Yogyakarta Dalam Satu 

Tinjauan Musikologi” (Siswanto, 1991). Penjelasan di dalam skripsi tersebut 

menyatakan bahwa gamelan pakurmatan monggang memiliki salah satu ricikan 

yang terdengar asing yaitu rojeh. Akan tetapi isi pembahasan dalam menjabarkan 

masih secara menyeluruh tidak ditujukan secara spesifik ke salah satu ricikan. Dari 

fungsi serta peran ricikan juga belum mengulas secara detail. Bisa diartikan bahwa 

skripsi tersebut belum seluruhnya dapat diuraikan dalam penulisannya. Berbeda 

dengan kajian dengan topik penulisan ricikan rojeh yang terdapat pada Keraton 

Yogyakarta yang akan menulis secara spesifik. Maka dari itu skripsi tersebut dapat 

dijadikan sumber tinjauan pustaka yang relevan dengan topik penulis. Hal yang 

tidak jauh berbeda juga antara skripsi tersebut dengan kajian yang ditulis oleh 

penulis akan saling melengkapi data yang belum ada. 
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Skripsi yang berjudul “Kajian Organologi Dan Garap Ricikan Celuring 

Dalam Karawitan Gaya Yogyakarta Di Keraton Yogyakarta” (Ana Pertiwi, 2021). 

Skripsi tersebut dalam kajiannya membahas salah satu ricikan mligi yaitu Celuring 

pada bagian garap tabuhannya. Ricikan ini termasuk kuno dan tidak di miliki oleh 

masyarakat pada umumnya, celuring ini terdapat pada gamelan ageng yang 

biasanya untuk pengganti peking. Pada gamelan Keraton Yogyakarta juga tidak 

semua memiliki celuring, bentuk dari ricikan ini seperti mangkok namun kecil dan 

ditempatkan pada rancak seperti dengan saron. Pola pada celuring ini sama halnya 

tabuhan peking ada yang lamba dan ada yang ngracik, bahan dari pada ricikan ini 

terbuat dari perunggu ricikan celuring ini juga di sajikan untuk uyon-uyon. Skripsi 

ini akan menjadi salah satu bahan untuk literasi guna menyelesaikan penelitian 

dengan topik rojeh karena ada hal yang relevan dalam penelitiannya yaitu sama-

sama ricikan yang tidak biasa atau disebut dengan  ricikan mligi dan pola garap 

tabuhannya. Penelitian ini hanya bisa didapati di Keraton Yogyakarta untuk bisa 

menemukan dan menyusun data-data yang akan dikumpulkan sebagai bahan 

penelitian serta tulisan ini dapat membantu penulis untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai penelitian ricikan rojeh. 

Beberapa tulisan-tulisan yang terdapat pada tinjauan pustaka tersebut 

menunjukkan bahwa tidak ada kesamaan dalam penelitian ricikan rojeh pada tradisi 

karawitan Keraton Yogyakarta. Maka dari itu tulisan-tulisan tersebut akan sangat 

membantu menyelesaikan penelitian. 
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